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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Interaksi para siswa penyandang tunanetra dengan interior gedung di 

Yaketunis Yogyakarta. 

Pemahaman para siswa tunanetra terhadap interior Yaketunis tidak lepas 

dari apa yang disebut dengan interaksi terhadap interior bangunan itu sendiri. 

Interaksi disini merupakan hubungan manusia terhadap suatu ruangan dan benda 

tertentu. Interaksi dilakukan para siswa pada pukul 05.14 hingga pukul 22.00. 

Kegiatan sehari-hari para siswa Yaketunis Yogyakarta yaitu belajar, bermain, 

istirahat dan makan bersama. Kegiatan dikelompokkan menjadi empat waktu 

yaitu waktu pagi, siang, sore dan malam. Kegiatan pagi dimulai pukul 05.14 

hingga pukul 07.00 yang dilakukan di asrama dan ruang dapur meliputi aktifitas 

mandi, sarapan, dan berangkat ke sekolah. Perabot yang sering digunakan para 

siswa pada pagi hari adalah dipan, meja dan kursi makan. Kegiatan siang dimulai 

pukul 07.30 hingga pukul 14.45 yang dilakukan di dalam maupaun di luar ruang 

kelas meliputi aktifitas belajar dan ekstrakurikuler. Perabot yang digunakan para 

siswa pada siang hari adalah meja dan kursi belajar. Kegiatan sore dimulai pukul 

14.45 hingga pukul 18.00 yang dilakukan di asrama dan di halaman sekolah 

meliputi aktifitas bermain dan istirahat. Perabot yang sering digunakan para siswa 

pada sore hari adalah dipan, dan kursi panjang. Kegiatan malam dimulai pukul 
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18.00 hingga pukul 22.00 yang dilakukan di musholla, ruang dapur dan asrama 

meliputi aktifitas mengaji, makan malam, belajar di asrama dan istirahat. Perabot 

yang digunakan para siswa pada malam hari adalah dipan, meja dan kursi makan, 

serta meja dan kursi belajar. 

2. Faktor-faktor dari perabot yang mempengaruhi interaksi siswa dengan 

interior gedung di Yaketunis Yogyakarta. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi siswa dengan interior gedung di 

Yaketunis Yogyakarta adalah posisi, ukuran dan bentuk. 

a. Posisi perabot yang tidak teratur dan jumlah yang banyak menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi siswa ketika akan berinteraksi terutama disaat 

siswa melakukan sirkulasi di dalam ruangan dengan cara trailing. 

b. Ukuran perabot yang baik menurut para siswa tunanetra adalah ukuran yang 

sesuai dengan postur badan serta bentuk yang seragam agar siswa dapat 

nyaman menggunakan dan mudah melakukan perabaan pada perabot sebagai 

penunjuk arah atau direction takers. 

c. Bentuk perabot dengan sudut tajam atau runcing menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi interaksi siswa terhadap perabot karena mengakibatkan siswa 

sering terbentur serta terluka pada bagian lengan dan betis. Bentuk perabot 

diharapkan sesuai dengan kebutuhan para pengguna agar perabot dapat 

digunakan secara efisien. 
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B. Saran  

1. Pihak pengelola asrama Yaketunis Yogyakarta seharusnya menanyakan 

terlebih dahulu kebutuhan penghuni asrama terhadap interior khususnya pada 

perabot asrama sebelum digunakan oleh penghuni asrama. 

2. Perabot yang ada di Yaketunis Yogyakarta disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa, baik berupa posisi, bentuk dan ukuran agar siswa mudah untuk 

melakukan aktifitas. 

3. Bagi penelitian selanjutnya lokasi penelitian disarankan mencakup wilayah 

geografis yang lebih luas tidak hanya di daerah Yogykarata, tetapi bisa 

mencakup seluruh wilayah di pulau Jawa bahkan seluruh wilayah Indonesia. 

Agar dapat mengembangkan ilmu mengenai permasalahan interaksi difabel 

terhadap perabot khususnya pada penyandang tunanetra. 

4. Penelitian mengenai interaksi tunanetra terhadap perabot interior belum banyak 

dilakukan di Indonesia. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

lebih lanjut penelitian tentang tunanetra terhadap suatu benda khususnya 

perabot interior. 
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